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ABSTRACT

Thesis entitled “Interpretation of Transition in Fajar Di Ufuk Barat Dance Work
Creation Process Through Yvonne Rainer Minimalism Concept” is a research
which formulate the theme of transition from the interpretation of Soekiman
Wirjosandjojo biography, the application of Yvonne Rainer minimalism concept
in the creating process, also the analysis of Fajar Di Ufuk Barat choreography
work. This research is applying practice based research method as tool to dig the
depth of the research by exploring the crating phases that has been done before.

The result of this research explains writer’s journey in interpreting the
concept of transition from biography text into writer’s current context. This
research also shows the analysis about writer’s creating process which adapting
Yvonne Rainer concept as part of Fajar Di Ufuk Barat choreography strategy and
dramaturgy. Reflections of the work form will be explained through reviews,
evaluations, and commentary from the writer and various dance practitioners.
The choreography of Fajar Di Ufuk Barat contains the topic of body politic.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tafsir Tema Peralihan Dalam Penciptaan
Karya Tari Fajar Di Ufuk Barat Melalui Konsep Minimalisme Yvonne
Rainer” merupakan penelitian yang merumuskan gagasan tentang tema
peralihan dari penafsiran sejarah biografi Soekiman Wirjosandjojo,
penerapan konsep minimalisme Yvonne Rainer dalam proses penciptaan
Fajar Di Ufuk Barat, serta analisis koreografi Fajar Di Ufuk Barat. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian practice based research yang mengolah
objek penelitian melalui penelusuran tahapan proses penciptaan yang
dilakukan sebelumnya.

Hasil dari penelitian ini menjabarkan perjalanan penulis dalam
menafsirkan gagasan peralihan dari teks biografi menjadi gagasan yang
kontekstual dengan kehidupan penulis. Penelitian ini juga memaparkan
analisis mengenai proses penciptaan penulis yang mengadaptasi konsep
minimalisme Yvonne Rainer dalam strategi koreografi dan dramaturgi
Fajar Di Ufuk Barat. Refleksi wujud karya diuraikan melalui pembacaan,
evaluasi, dan ulasan dari penulis sendiri dan beberapa praktisi tari.
Koreografi karya Fajar Di Ufuk Barat mengandung pembahasan tentang
politik tubuh.

Kata kunci: Peralihan, Soekiman Wirjosandjojo, Minimalisme, Koreografi
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